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Kota Semarang merupakan daerah endemis DBD dengan jumlah penderita tahun 2014 sebesar 1.628
orang. CFR DBD Kota Semarang sebesar 1,14 % pada tahun 2013 dan naik menjadi 1,66 % pada
tahun 2014. IR DBD Kota Semarang menduduki peringkat pertama IR DBD Jawa Tengah yaitu 92,43.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian penyakit DBD
di Kota Semarang. Penelitian ini merupakan case control study dengan menggunakan pendekatan
retrospective. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita DBD di RSUP dr. Kariadi, RSUD
Tugurejo, SMC Telogorejo, dan RSUD Ketileng. Sampel adalah remaja berusia 12-25 tahun. Data
dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan tingkat kepercayaan 95% atau derajat kemaknaan 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola konsumsi makan didapatkan p value pola konsumsi sayur
tidak diketahui; p value pola konsumsi buah= 0,259; p value pola konsumsi susu = 0,314; dan p value
pola konsumsi protein= 1,000. Praktik penggunaan insektisida didapatkan p value 0,321 (OR=1,643;
CI=0,614-4,396). Praktik 3M didapatkan p value sebesar 0,103 (OR= 2,156; CI = 0,851 - 5,464).
Keberadaan breeding place didapatkan p value sebesar 0,806 (OR= 0,886; CI = 0,338 - 2,324). Dari
hasil tersebut disimpulkan bahwa pola konsumsi makan, perilaku penggunaan insektisida, perilaku
3M, dan keberadaan breeding place tidak menunjukkan hubungan dengan kejadian DBD di Kota
Semarang.
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